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PERSEPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI PPKn

TERHADAP PELAKSANAAN HUKUMAN MATI DI INDONESIA

Miranu Triantoro
mir.stkip@gmail.com
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
mahasiswa terhadap pelaksanaan hukuman mati di Indonesia. Data
penelitian diambil dengan mempergunakan angket yang diberikan
kepada seluruh mahasiswa prodi PPKn UNIPA PSDKU Blitar yang
menjadi populasi sekaligus sampel. Sedangkan untuk kepentingan
analisa data dipergunakan teknik prosentase dengan 5 Kklasifikasi
berdasarkan pada skor rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa
persepsi mahasiswa terhadap pelaksanan hukuman mati dinyatakan
sangat setuju jika ditinjau dri tujuannya (rata-rata skor 4,33), dari
jenis kejahatan (4,60); dari procedure pelaksanaan (4,60 %) .
Sedangkan apabila ditinjau dari pandangan Pancasila mahasiswa
menyatakan Setuju (rata-rata 4,18). Dengan demikian maka hukuman
mati tetap bisa dijadikan alternative hukuman dengan melalui
pertimbangan yang seksama dan bijaksana.

Kata Kunci: Persepsi mahasiswa, hukuman mati

Abstract: This study aims to determine students’ perceptions of the
implementation of the death penalty in Indonesia. The research data
was taken using a questionnaire given to all students of the PPKn
UNIPA PSDKU Blitar study program who became the population as
well as the sample. Meanwhile, for the purposes of data analysis, the
percentage technique is used with 5 classifications based on the
average score. The results showed that the students' perceptions of the
implementation of the death penalty were very agreeable when
viewed from the objectives (average score 4.33), the type of crime
(4.60); of the implementation procedure (4.60%). Meanwhile, when
viewed from the Pancasila point of view, students agree (average
4.18). Thus, the death penalty can still be used as an alternative
punishment through careful and wise considerations.

Key Words: Student’s perception, death penalty

PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan bagian
yang tidak  terlepaskan  dari
keberlangsungan hidup bangsa dan
negara; karena secara historis
mahasiswa menjadi tokoh sentral

79

dalam perubahan dan pergerakan

bangsa menuju kemajuan dan
kehidupan yang lebih baik dan
sejahtera. Banyak harapan yang

diletakkan kepada mahasiswa, baik
sebagai agent of change maupun
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guardian of value, agar memiliki
pemikiran-pemikiran yang Kkritis dan
analisis, apalagi terkait dengan nilai-
nilai moralitas yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat dan bangsa.

Berbagai problematika dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara,
diharapkkan dapat dikritisi dan
dipikirkan  secara  komprehensif
melalui pemikiran-pemikiran mereka
yang secara formal telah memiliki
bekal ilmu  pengetahuan dan
teknologi yang telah diperoleh di
bangku perguruan tinggi. Namun
demikian  dalam  kenyataannya
pemikiran-pemikiran para
mahasiswa tidak begitu saja sinkron
dalam menyelesaikan permasalahan
maupun menghadapi persoalan yang
ada di masyarakat. Salah satu
persoalan yang dijadikan kajian
dalam tulisan ini adalah pelaksanaan
hukuman mati yang dilakukan di
Indonesia.

Ancaman  Hukuman  mati
secara tegas telah diatur di dalam
Kitab  Undang-undang ~ Hukum
Pidana, bagi  siapapun yang
melanggar ketentuan-ketentuan
sebagaimana yang telah ditetapkan,
diantaranya adalah Kejahatan yang
masuk dalam kategori kejahatan-
kejahatan yang mengancam
keamanan Negara (pasal 104, pasal
111 ayat 2, pasal 124 ayat 3 jo 129
KUHP), kejahatan-kejahatan
pembunuhan terhadap orang tertentu
dan dilakukan dengan faktor-faktor
pemberat (pasal 140 ayat 3 KUHP),
kejahatan terhadap harta benda yang
disertai unsur/faktor yang sangat
memberatkan (pasal 365 ayat4 dan

pasal 368 ayat 2 KUHP), dan
kejahatan-kejahatan pembajakan
laut, sungai, dan pantai (pasal 444
KUHP).

Meskipun secara tegas
hukuman  mati  telah  diatur
berdasarkan kitab Undang-undang
Hukum Pidana, namun demikian
dalam pelaksanaannya di Indonesia
menimbulkan  pro dan  kontra
diantara  anggota =~ masyarakat,.
Diantara nggota mssyarakat yang
tidak setuju dengan pelaksanaan
hukuman mati mengatakan bahwa
penerapan hukuman mati merupakan
suatu bentuk pelanggaran terhadap
hak asasi manusia, terlebih mereka
beranggapan bahwa tujuan dari
adanya hukuman mati dianggap tidak
terpenuhi. Efek jera dari yang
diharapkan ternyata juga tidak
tercapai, dengan demikian banyak
kalangan yang mempertanyakan
efektifitas dari penerapan hukuman
mati tersebut. Hal ini juga pernah
disimpulkan pula oleh Muhammad
(2011:07): berdasarkan hasil survey
yang dilakukan oleh PBB bahwa
Studi ilmiah secara konsisten gagal
menunjukkan adanya bukti yang
meyakinkan bahwa hukuman mati
membuat efek jera dan efektif
dibanding jenis hukuman lainnya.
Survey yang dilakukan PBB pada
1998 dan 2002 tentang hubungan
antara praktek hukuman mati dan
angka  kejahatan pembunuhan
menunjukkan, praktek hukuman mati
lebih buruk daripada penjara seumur
hidup dalam memberikan efek jera
pada pidana pembunuhan. Tingkat
kriminalitas ~ berhubungan  erat
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dengan masalah kesejahteraan atau
kemiskinan.

Diantara beberapa negara di
dunia, yang masih menerapkan
hukuman mati adalah Negara China
dan Arab Saudi. China, sebagai
negara komunis, sampai  saat
sekarang  konsisten  menerapkan
hukuman mati.  Pelaksanaannya
diawali pada masa kepemimpinan
perdana menteri Zhu Rongji yang
memiliki komitmen untuk
menghapuskan  korupsi  dengan
kebijakannya yang terkenal dengan
“pemesanan 100 peti mayat”.
Kebijakan tersebut sangat efektif
dalam mengurangi jumlah tindakan
pidana terutama korupsi. Sedangkan
di Saudi Arabia hukuman mati
diberlakukan dengan alasan
menjalankan syariat islam, bahwa
setiap pembunuh harus dihukum
dengan dibunuh pula atau qgisas.
Pelaksanaan hukuman mati yang
paling sering digunakan adalah
dengan pemenggalan kepala (hukum
pancung). Tindak kejahatan yang
berhujung pada vonis mati adalah
tindak  kejahatan ~ pembunuhan,
penyelundupan dan praktik
perdukunan.

Dalam sebuah kajian hukum,
Adami Chazawi (2007:31)
menyebutkan bahwa: Pembentukan
KUHP sendiri telah memberikan
suatu isyarat bahwa pidana mati
tidak dengan mudah dijatuhkan.
Menggunakan upaya pidana mati
harus dengan sangat hati-hati, tidak
boleh gegabah. Isyarat itu adalah
bahwa bagi setiap kejahatan yang
diancam dengan pidana mati selalu

diancam juga pidana alternatifnya,
yaitu pidana seumur hidup atau
pidana penjara.

Silang pendapat pelaksanaan
hukuman mati, juga menjadi daya
tarik di lingkungan mahasiswa untuk
dilakukan pengkajian, sehingga ke
depan diharapkan mereka-mereka
yang menjadi pemimpin bangsa akan
dapat membangun dan memikul
tanggungjawab menjalankan roda
pemerintahan sesuai dengan
wawasan nhasional dan peraturan
perundang-undangan yang harus
ditegakkan guna tercapainya
keadilan dan kesejahteraan bersama.

PELAKSANAAN
MATI

Pelaksanaan Hukuman mati
menjadi sangat hangat dibicarakan
kembali setelah Negara Republik
Indonesia  melakukan  eksekusi
hukuman mati, baik kepada para
teroris  maupun  Bandar-bandar
narkoba, bahkan ada keinginan dari
sebagian masyarakat penggiat anti
korupsi agar orang-orang Yyang
melakukan korupsi terhadap uang
negara harus dijatuhkan hukuman
mati, karena tindakan korupsi benar-
benar dapat berpotensi  untuk
mengurangi kesejahteraan rakyat dan
terhambatnya laju perkembangan
bangsa, sehingga dimasukkan dalam
kejahatan yang luar biasa (extra
ordinary crime)

Dalam pandangan Poernomo
(dalam Tangkau, 2011:07) Pidana
mati dapat dipertanggung jawabkan
dalam Negara Pancasila, yang
diwujudkan sebagai perlindungan

HUKUMAN
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individu sekaligus juga melindungi
masyarakat demi terciptanya
keadilan dan kebenaran dalam
hukum berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.” Dari pernyataan tersebut
dapat dijelaskan bahwa suatu
hukuman mati merupakan bentuk
perlindungan terhadap masyarakat
dari perbuatan yang melanggar
hukum, vyaitu suatu pidana yang
diharapkan akan membawa
kedamaian dan ketenteraman, serta
bertujuan memberikan efek jera bagi
pelaku  kejahatan. Dari  aspek
kemanusiaan, hukuman mati

diperlukan untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan
pelanggaran hukum.

Dukungan terhadap

pelaksanaan hukuman mati juga
disampaikan oleh para mahasiswa
yang UNDIP dan UNNES tergabung
dalam Aksi Solidaritas Mahasiswa
Indonesia (ASMI), yang mengatakan
bahwa ““Kejahatan narkotika
merupakan kejahatan yang luar biasa
yang dapat merusak generasi penerus
bangsa. Sehingga diperlukan
komitmen bersama dari aparat
penegak hukum untuk bekerja sama
dengan masyarakat  keseluruhan
dalam  menegakkan hukum di
Indonesia dan memberantas
peredaran narkotika.”
(www.jatengupdate.com, Diakses 17
Januari 2020). Demikian pula dengan
yang disampaikan oleh mahasiswa
yang tergabung dalam Dewan
Mahasiswa FISIPOL UGM, yang
mengemukakan bahwa  Hukuman
mati adalah tindakan yang benar dan
tak perlu dipertanyakan lagi.

Hukuman mati diperlukan untuk
menimbulkan efek jera dan sebagai
pembalasan setimpal atas perbuatan
keji seseorang.

Adami Chazawi (2007; 31)
mengemukakan, bahwa ada beberapa
jenis kejahatan berat yang layak
dihukum mati di Indonesia, yakni
Kejahatan yang masuk dalam
kategori kejahatan-kejahatan yang
mengancam keamanan Negara (pasal
104, pasal 111 ayat 2, pasal 124 ayat
3 jo 129 KUHP), kejahatan-
kejahatan  pembunuhan terhadap
orang tertentu dan dilakukan dengan
faktor-faktor pemberat (pasal 140
ayat 3 KUHP), kejahatan terhadap
harta benda yang disertai
unsur/faktor yang sangat
memberatkan (pasal 365 ayat4 dan
pasal 368 ayat 2 KUHP), dan
kejahatan-kejahatan pembajakan
laut, sungai, dan pantai (pasal 444
KUHP). Sedangkan Nelvitia Purba
(2012:02) membagi materi muatan
peraturan perundang-undangan di
Indonesia ke dalam enam golongan,
yakni (a) Makar (aanslag), (b)
Tindak Pidana Pembunuhan
Berencana, (c¢) Tindak Pidana
Korupsi, (d) Kejahatan Genosida, (e)
Kejahatan Kemanusiaan, dan (d)
Mobilisasi Anak Dalam Perdagangan
Gelap Narkotika

Pelaksanaan hukuman mati di
Indonesia didasarkan atas Undang-
undang No. 2/Pnps/1964, dengan
cara ditembak sampai mati di
hadapan regu tembak. Sebagaimana
hal ini dinyatakan dalam pasal 1
sebagai berikut:


http://www.jatengupdate.com/
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Pasal 1

“Dengan tidak mengurangi ketentuan-ketentuan hukum acara
pidana yang ada tentang penjalanan putusan pengadilan, maka
pelaksanaan pidana mati, yang dijatuhkan oleh pengadilan di
lingkungan peradilan umum atau peradilan militer, dilakukan dengan
ditembak sampai mati, menurut ketentuan-ketentuan dalam pasal-

pasal berikut”.

Adapun persyaratan-
persyaratan atau langkah-langkah
yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan hukuman mati diatur
sebagaimana dalam pasal 14, yaitu:
(@) Apabila semua persiapan telah
selesai, maka Jaksa Tinggi/Jaksa
tersebut dalam Pasal 4
memerintahkan  untuk  memulai
pelaksanaan pidana mati. (b) Dengan
segera para pengiring terpidana
menjauhkan diri dari terpidana; (c)
Dengan menggunakan pedangnya
sebagai isyarat, Komandan Regu
Penembak memberikan perintah
supaya bersiap, kemudian dengan
menggerakkan pedangnya ke atas ia
memerintahkan ~ regunya  untuk
membidik pada jantung terpidana
dan dengan menyentakkan
pedangnya ke bawah secara cepat,
dia memberikan perintah untuk
menembak; (d) Apabila setelah
penembakan itu, terpidana masih
memperlihatkan tanda-tanda bahwa
dia belum mati, maka Komandan
Regu segera memerintahkan kepada
Bintara Regu Penembak untuk
melepaskan tembakan pengakhir
dengan menekankan ujung laras
senjatanya pada kepala terpidana
tepat di atas telinganya; (e) Untuk
memperoleh  kepastian  tentang

matinya terpidana dapat minta
bantuan seorang dokter.

Sedangkan  dalam  Dalam
Rancangan Undang-undang Hukum
Pidana (RUU KHUP) tahun 2008
ketentuan mengenai hukuman mati
telah diatur sebagai berikut: (a)
pidana mati secara alternatif
dijatunkan sebagai upaya terakhir
untuk  mengayomi  masyarakat.
(pasal 87); (b)Pidana  mati
dilaksanakan dengan  menembak
terpidana sampai mati oleh regu
tembak. (pasal 88 Ayat (1)); (c)
Pidana mati tidak dilaksanakan di
muka umum. (pasal 88 ayat (2); (d)
Pelaksanaan pidana mati terhadap
wanita hamil atau orang yang sakit
jiwa ditunda sampai wanita tersebut
melahirkan atau orang yang sakit
jiwa tersebut sembuh. (pasal 88 ayat
(3)); (e) Pidana mati baru dapat
dilaksanakan setelah permohonan
grasi bagi terpidana ditolak Presiden.
(pasal 88 ayat (4))

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berupaya untuk
mengungkap fakta mengenai
persepsi mahasiswa terhadap
pelaksanaan  hukuman mati  di
Indonesia. Oleh karena itu populasi
sekaligus sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa program
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studi PPKn UNIPA PSDKU Blitar.
Pengambilan data diperoleh dengan
mempergunakan angket. Sedangkan
untuk kepentingan analisa data
dilakukan melalui teknik prosentase
dan tingkat persepsi mahasiswa
diklasifikasikan menjadi 5 kategori
yang diambil dari nilai/skor rata-rata;
yaitu Sangat Setuju (4,21 — 5.00)
Setuju (3,41 — 4,20); Kurang setuju
(2,61- 3,40); Tidak setuju (1,81 —
2.60); dan sangat tidak setuju (1,00 —
1.80)

HASIL  PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada vriabel
dalam penelitian, maka persepsi
mahasiswa terhadap pelaksanaan
hukuman mati di Indonesia dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Persepsi mahasiswa terhadap
pelaksanaan hukuman mati
ditinjau dari tujuan

Dari data yang diperoleh,
terdapat dua kategori persepsi
mahasiswa terkait dengan tujuan

pelaksanaan hukuman mati, yakni (a)

sangat setuju, jika pelaksanaan

hukuman mati  tersebut untuk
melindungi masyarakat dari
perbuatan pelanggaran hukum berat

(4,53); mencegah tindakan di luar

batas-batas perikemanusiaan demi

terlaksananya  masyarakat  yang
damai  dan  sejahtera  (4,67);
melindungi masyarakat demi
terciptanya keadilan dan kebenaran
dalam hukum.(4,27); (b) Setuju, jika
pelaksanaan hukuman mati tersebut
bertujuan untuk tetap dipertahankan
dan dilaksanakan bagi tindak

kejahatan berat misalnya
makar,genosida, pembunuhan
berencana, korupsi, narkoba (4,07)
dan jika bertujuan untuk membawa
kedamaian dan ketentraman (4,13).
Namun demikian jika dilihat
dari semua indicator tujuan dari
pelaksanaan hukuman mati, maka
mahasiswa program studi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
UNIPA PSDKU Blitar memiliki
persepsi yang sangat setuju jika
hukuman mati dilaksanakan di
Indonesia dilihat. Hal ini dapat
dilihat dari skor rata-rata sebesar
4,33, yang termasuk dalam kategori
Sangat Setuju.
Persepsi sebagaimana tersebut
di atas sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh mahasiswa yang
tergabung dalam Dewan Mahasiswa
FISIPOL UGM, yang
mengemukakan bahwa  Hukuman
mati adalah tindakan yang benar dan
tak perlu dipertanyakan lagi.
Hukuman mati diperlukan untuk
menimbulkan efek jera dan sebagai
pembalasan setimpal atas perbuatan
keji seseorang.
(www.jatengupdate.com, Diakses 17
Januari 2020).
2. Persepsi Mahasiswa terhadap
pelaksanaan hukuman mati

ditinjau dari jenis
kejahatannya.
Hasil perhitungan  data

menunjukkan, bahwa berdasarkan
jenis kejahatan yang dijatuhkan
dalam pelaksanaan hukuman mati,
maka persepsi mahasiswa Prodi
PPKn sangat setuju. Hal ini
berdasarkan hasil rata-rata skor
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persepsi mahasiswa sebesar 4,60.
Sedangkan untuk masing-masing
jenis kejahatannya adalah sebagai
berikut (a) kejahatan genosida (4,20),
(b) kejahatan makar, sangat setuju 80
% dan setuju 20 % nilai rata-rata
4,80; (c) kejahatan pembunuhan
berencana 4,27 (angat setuju); (d)
kejahatan  korupsi 4,40 (sangat
setuju); (e) kejahatan narkotika yang
melibatkan anak-anak 4,80 (sangat
setuju); (f) pengedar narkoba 4,93
(sangat setuju); dan (g) kejahatan
terorisme 4,80 (sangat setuju).
Persepsi mahasiswa
sebagaimana tersebut diatas sejalan
dengan berbagai pasal yang terdapat
dalam KUHP yang memberikan
ancaman hukuman mati terhadap
beberapa jenis kejahatan,
sebagaimana yang dikemukakan oleh
Nelvitia Purba (2012:02), yakni (a)
Makar (aanslag), (b) Tindak Pidana
Pembunuhan Berencana, (c) Tindak
Pidana Korupsi, (d) Kejahatan
Genosida, (e) Kejahatan
Kemanusiaan, dan (d) Mobilisasi
Anak Dalam Perdagangan Gelap
Narkotika
3. Persepsi mahasiswa terhadap
pelaksanaan hukuman mati
ditinjau dari prosedure
pelaksanaannya
Berdasarkan data yang berhasil
dikumpulkan dapat dikemukakan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap
pelaksanaan hukuman mati jika
ditinjau dari procedure pelaksanaan
dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kategori, yaitu sangat setuju dan
setuju, dengan rincian sebagai
berikut: (a) Sangat Setuju, apabila

pelaksanaan hukuman mati terhadap
wanita  hamil ditunda  sampai

melahirkan (4,73); tidak
dilaksanakan di muka umum (4,40);
penguburan  jenasah  diserahkan

kepada keluarga (4,40). (b) Setuju,
jika pelaksanaan hukuman mati
dilakukan dengan cara ditembak
sampai mati (4,00); jika terpidana
berhak mengajukan grasi (4,00);
Dalam tempo 3 x 24 jam sebelum
pelaksanaan, Jaksa Tinggi/Jaksa
memberitahukan kepada terpidana
perihal jadual eksekusi (3,87);
terpidana diperbolehkan mengajukan
permintaan/pesan dan diterima oleh
Jaksa Tinggi/Jaksa (4,13); Terhadap
orang yang sakit jiwa harus ditunda
sampai  sembuh  (4,20); Boleh
dihadiri oleh seorang pembela
terpidana (3,53).
4. Persepsi mahasiswa terhadap
pelaksanaan hukuman mati

ditinjau dari  pandangan

Pancasila

Mahasiswa program  Studi
Pendidikan Pancasla dan

Kewarganegaraan UNIPA PSDKU
Blitar ~ mempersepsikan ~ bahwa
pelaksanaan  hukuman mati di
Indonesia tidak bertentangan dengan
Pancasila. Hal ini dapat dilihat dari
skor rata-rata  sebesar (2,18).
Sedangkan secara rinci persepsi
mahasiswa  tidak  bertentangan
dengan sila Ketuhanan Yang Maha
Esa (3,93); Prinsip hukuman mati
adalah keadilan yang berdasarkan
persamaan hak (4,07); dapat dipakai
sebagai alat untuk mencegah
pemberontakan yang mengancam
persatuan Indonesia (3,93); tidak
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bertentangan  dengan  Pancasila
sebagai dasar tertib hukum (4,13).

SIMPULAN

Hukuman mati merupakan
salah satu jenis hukuman yng
terdapat dalam Kitab Undang-undng
Hukum Pidana yang saat ini masih
berlaku. Namun demikian dalam
pelaksanaannya tidak terlepas dari
pro dan kontra, karena dampaknya
sangat fatal jika terjadi kesalahan
dalam proses penjatuhn hukuman..
Dalam lingkungan program studi
Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan UNIPA PSDKU
Blitar pelaksanaan hukuman mati
secara umum merupakan jenis
hukuman yng dapat dilaksnakan di
Indonesia, hal ini terlihat dari
persepsi yang ditunjukkan
berdasarkan unsur-unsur atau
variable dalam pelaksanaan hukuman
mati, yang secara rinci dapat
dikemukakan berikut ; (1) terhadap
pelaksanaan  hukuman mati di
Indonesia  dilihat  dari  tujuan
hukuman mati dinyatakan sebagai
hukuman yang sangat disetujui
terlihat dari skor rata-rata sebesar
4,33 (2) pelaksanaan hukuman mati
dilihat dari jenis kejahatannya
dinyatakan sebagai hukuman yang
sangat  disetujui (4,60) (3)
pelaksanaan hukuman mati ditinjau
dari procedure pelaksanaan hukuman
termasuk dalam kategori sangat
setuju, hal ini dapat dilihat dari rata-
rata skor sebesar 4,60, dan (4)
Persepsi mahasiswa terhadap
pelaksanaan hukuman mati ditinjau
dari pandangan pancasila termasuk

dalam kategori setuju, dilihat dari
skor rata-rata sebesar 4,18.

SARAN

Sehubungan dengan hukuman
mati merupakan hukuman terberat
yang harus diterima oleh seorng
penjahat atau terpidana yang telah
melakukan tindakan kejahatan, maka
penjatuhannyapun harus benar-benar
dipertimbangkan secara teliti dan
seksama, jangan sampai terjadi
kesalahan fatal yang telah diperbaiki
setelah eksekusi dilakukan. Banyak
hal yang harus dipertimbangkan,
baik dari sifat kejahatannya maupun
dampaknya yang sangat luar biasa
bagi masyarakat luas.
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